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ANGGAPLAH PIKIRANMU SEBAGAI PELAYANMU

Bhagawan telah menyatakan suatu hal penting: Anggaplah pikiranmu sebagai
pelayanmu, bukan sebagai tuanmu. Ketika kita menganggap pikiran kita sebagai tuan
kita, kita mungkin berbahagia di pagi hari tetapi sengsara di malam hari. Kita mungkin
berhasil selama satu tahun tetapi gagal total di tahun berikutnya. Dualitas semacam ini,
baik dan buruk, serta hal-hal seperti keberhasilan dan kegagalan, sikap ganda seperti
itu terjadi karena merupakan produk dari pikiran, kata Swami. Beliau menambahkan
bahwa pikiran, yang merupakan pelayan, ketika digunakan sebagai instrumen,
membantu kita mengembangkan keseimbangan batin.

Menurut Bhagawan, indra, pikiran, dan intelek semuanya negatif. Bahkan, segala
sesuatu di seluruh dunia memiliki konotasi negatif. Namun, ada satu aspek yang positif,
yaitu diri kita atau Hati Nurani (Conscience), jiwa (Spirit) atau Atma (apapun nama yang
kita berikan). Semua yang lain bersifat negatif. Begitu kita memahami bahwa kita
adalah Diri Sejati (Self), maka indra, pikiran, dan intelek, semuanya adalah instrumen
kita dan Diri Sejati (Self) adalah Sang Guru.

Kita memang menunjukkan reaksi kita saat senang atau tidak senang. Namun, saat kita
dapat mengendalikan pikiran, kita tetap dalam keadaan tenang. Dengan menganggap
pikiran hanya sebagai instrumen, kita mampu melampaui dua pengalaman hidup, kata
Baba.

JADILAH PENGAWAS, PERHATIKAN PIKIRANMU SENDIRI
Sebagai anggota Seva Dal di Service Wing, saat kita diberi tugas di gerbang, kita harus
memastikan bahwa orang-orang duduk. Kita hanya perlu memperhatikan orang-orang
datang dan pergi, sambil berdiri di gerbang. Demikian pula, semua pikiran yang muncul
di benak kita datang dan pergi serta menciptakan kemacetan lalu lintas mental, mirip
dengan orang-orang yang datang dan pergi.

Oleh karena itu, kita hanya perlu memperhatikan pikiran yang datang dan pergi. Kita
menjadi penjaga sekarang, yang mengawasi pikiran kita sendiri. Namun, kita bukanlah
pikiran itu sendiri. Ketika saya berpikir bahwa saya adalah pikiran itu sendiri, saya
menjadi egois dan sombong. Jadi, kita harus berkata kepada diri sendiri, "Tidak, saya
bukanlah pikiran itu sendiri. Saya harus memperhatikan pikiran saya sendiri saat
mereka datang dan pergi". Secara bertahap, akan tiba saatnya pikiran berhenti.



Ketika kita melihat anak bermain dan berteriak, kita cukup menatapnya. Ketika kita
menangkap tatapannya, anak itu tidak akan bergerak lagi, tetapi hanya duduk diam.
Kita tidak perlu mengawasinya atau memarahinya. Cukup dengan memperhatikannya
dengan saksama.

Sama halnya dengan anak kecil yang sedang bermain ke sana kemari, ketika kita mulai
mengamati pikiran, pikiran kita berhenti. Pikiran itu seperti anak kecil yang gelisah.
Seperti halnya anak kecil, ketika Anda mengamati pikiran, pikiran itu berhenti. Ini
disebut penarikan atau pemusnahan pikiran. Ini juga disebut ketiadaan pikiran,
penggabungan atau lenyapnya pikiran.

Penarikan pikiran (mind) semacam ini mungkin terjadi, ketika kita waspada penuh
terhadap proses berpikir (though process). Sekarang, kapan kita dapat mengamati
pikiran (thoughts) kita? Ketika kita terpisah dari pikiran (thoughts) kita. Mengapa kita
terpisah dari pikiran (thoughts)? Kita terpisah karena pikiran (thoughts) berasal dari
pikiran/batin (mind). Pikiranlah (mind) yang berpikir. Begitu kita percaya bahwa kita
bukanlah pikiran (thoughts), itu berarti kita juga merasa berbeda dari pikiran/batin
(mind). Kita bukanlah mind. Mengapa orang berkata, "Saya tidak memiliki kedamaian
mental, mind saya tidak memiliki kedamaian!" Apa artinya? Itu berarti bahwa saya
terpisah dari mind saya. "Saya tidak memiliki kedamaian mind". ltu menunjukkan
bahwa saya terpisah dari mind saya, yang tidak memiliki kedamaian.

Jadi, begitu saya memahami bahwa saya terpisah dari mind saya dan mulai
memperhatikan aliran pikiran (thoughts), mind itu berhenti. Inilah rahasia menjadi
nondual. Inilah rahasia kebahagiaan dan bliss, asalkan kita mengetahui kerumitan
prosesnya, menurut Bhagawan.

KEBAHAGIAAN TERDAPAT PADA KEBERSAMAAN DENGAN TUHAN

Poin berikutnya adalah mengenai ucapan selamat “Selamat Ulang Tahun” ketika orang
mengucapkan “Selamat Ulang Tahun!” Bhagawan berulang kali berkata, “Anda perlu
memberi salam kepada seseorang, mengucapkan “Selamat Ulang Tahun” jika dia tidak
bahagia.” Jadi, Anda menyarankan kepada orang itu bahwa setidaknya pada hari ini
atau dalam waktu dekat, dia harus bahagia. Pada saat ini, pada hari ini, dia harus
bahagial Bhagawan berkata, “Tetapi Aku selalu bahagia, jadi Anda tidak perlu
mengatakan itu kepada-Ku.”

Bhagawan berkata dalam wacana-Nya, “Kebahagiaan terletak pada persatuan dengan
Tuhan.” Mengapa demikian? Karena hubungan duniawi hanya memberi kita
kesengsaraan, tidak pernah ada kebahagiaan; yang ada hanya naik turun seperti pasar
saham yang berfluktuasi.

Ketika kita terhubung dengan dunia dan mind mengidentifikasi diri dengannya dan
dengan atribut-atributnya berupa kekuasaan, diri sendiri, kedudukan, pengaruh, politik,
dsb., hasilnya adalah kesusahan. Kita mungkin hanya bahagia sesekali. Jadi, pada
akhirnya, pemahaman dan hubungan kita dengan dunia hanya membuat kita sengsara,
terlepas dari lokasi kita. Tidak seorang pun bisa bahagia dengan pemanjaan yang



berlebihan atau terlalu banyak keterlibatan duniawi. Itu tidak mungkin! Titik jenuh
pasti akan datang pada akhirnya.

Apa yang terjadi pada titik jenuh ini? Tegukan pertama minuman keras mengarah ke
tegukan berikutnya, lalu ke tegukan berikutnya, dan akhirnya, minuman keraslah yang
menenggelamkan manusia. Pada awalnya, manusialah yang meminum anggur.
Kemudian, anggur demi anggur berulang kali. Akhirnya, anggur menenggelamkan si
manusia itu.

Jadi, pada awalnya kebiasaan bisa membuat kita bahagia. Namun pada akhirnya kita
akan jatuh sakit, dengan masalah yang serius. Jadi, kebahagiaan sejati tidak terletak
pada keterikatan kita pada dunia — melainkan pada persatuan dengan Tuhan, menurut
Bhagawan.

KEBAHAGIAAN SEJATI BUKANLAH OBJEKTIF

Kebahagiaan sejati tidak bersifat objektif. Misalnya, TV atau mobil adalah sebuah objek.
Semua itu hanyalah objek dan karenanya, merupakan penghalang menuju
kebahagiaan sejati. Oleh karena itu, mustahil untuk memperoleh kebahagiaan sejati
dari objek-objek tersebut. Kegembiraan sejati tidak terletak pada objektivitas, tetapi
pada subjektivitas. Kebahagiaan sejati bersifat subjektif. Kebahagiaan duniawi bersifat
objektif. Itulah sebabnya Swami berkata, “Kebahagiaan terletak pada penyatuan
dengan Tuhan.”

KEBAHAGIAAN ADALAH HAL YANG ALAMI
Kebahagiaan sama alaminya dengan kesehatan yang baik. Penyakit tidak alami. Ketika
seseorang sakit, kita berharap dia segera sembuh. Ini berarti kita ingin semua orang
kembali ke keadaan sehat dan bahagia yang alami. Kita harus memahami ini dengan
benar.

Sayangnya, kita tidak ingin terlihat atau merasa bahagia saat kita berpikir bahwa orang
lain lebih bahagia daripada kita, tetapi seharusnya tidak demikian. Tidaklah dewasa
untuk berpikir bahwa orang lain mungkin lebih bahagia daripada kita. Bahkan, mereka
mungkin jauh lebih buruk keadaannya. Tidak ada skala perbandingan untuk
kebahagiaan. Orang lain mungkin bepergian dengan mobil Rolls Royce, tetapi ia
mungkin pergi ke dokter spesialis jantung. Sekarang, siapa yang lebih bahagia? Kita
harus mengerti.

ltulah sebabnya kita tidak mengalami kebahagiaan duniawi ini dan kita kehilangan
kebahagiaan alamiah kita, karena kita mengira orang lain lebih beruntung, yang mana
hal ini bukanlah apa-apa selain sudut pandang yang sangat keliru.

Sungguh, semuanya bahagia. Semuanya unik. Semuanya hebat. Semuanya
bahagia ! Kita adalah makhluk paling bahagia di bumi saat ini, berada di Telapak Kaki
Teratai Bhagawan. Orang-orang paling bahagia saat ini!



Mengapa kita begitu diberkati dan bahagia? Bukan berarti Baba telah memberi kita
banyak uang. Tentu saja tidak. Beliau telah memberi kita sikap, keseimbangan mental,
keberanian, dan semangat untuk menghadapi segala sesuatu dengan pikiran yang
seimbang (equal-mindedness). Beliau telah memberi kita keyakinan akan
keseimbangan batin (equanimity). Beliau telah memberi kita pemahaman bahwa kita
bukanlah tubuh dan telah menunjukkan kepada kita tujuan dan maksud hidup. Inilah
"mukjizat" sejati dari Bhagawan Sri Sathya Sai Baba, untuk semua orang — bukan hal-
hal seperti memberi kita uang atau jabatan.

Keajaiban terbesar Bhagawan adalah transformasi sikap, cara berpikir, kebiasaan kita,
dan pemberian tujuan hidup yang hakiki. Kita harus menyadari hal ini. Kebahagiaan
yang penuh berkah ini adalah pemberian Bhagawan. Marilah kita ingat bahwa
kegembiraan ini tidak dapat diraih. Itu bukanlah suatu pencapaian. Marilah kita yakin
akan hal itu.

Bergembira bukanlah sebuah pencapaian, melainkan realitas inheren kita, sifat kita
sendiri. Apa yang harus dicapai? Kesedihan dapat diraih; kesengsaraan dapat diraih.
Oleh karena itu, kita harus belajar bagaimana menjadi bahagia dalam arti sebenarnya,
dengan menghadap ke dalam diri sendiri.

Prof. Anil Kumar terus menyebarkan ajaran llahi Swami di sesi berikutnya.

Terima kasih atas waktu Anda.
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